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ABSTRAK 

 Dalam menafsirkan Al-Qur'an, hal yang paling 

dibutuhkan didalamnya tersebut ialah sebuah metode, karena 

memang itu merupakan sebuah cara yang bisa mengantarkan kita 

kepada tujuan. Kemudian didalam sebuah ruang lingkup 

pembahasan ilmu tafsir modern itu setidaknya ada empat sebuah 

metode yang dipakai ulama dalam menafsirkan Al-Qur'an, 

diantaranya ialah ijmali, tahlili, muqaran, dan maudhui.Dari 

keempat metode tersebut maka penulis dalam skripsi ini lebih 

kepada menggunakan sebuah metode tahlili (analisis). 

 Tujuan skripsi ini sebenarnya adalah 1) agar bisa 

mengetahui sebuah makna balaghah dari para ulama lain atau 

ulama bahasa, 2) untuk bisa mengetahui balaghah Al-Qur'an 

menurut pandangan dari Ibn Qayyim. Adapun jenis metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis didalam skripsinya ialah 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu penelitian yang kualitatif bersifat studi pustaka. 

 Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut: Dapat kita ketahui 

bahwa penjelasan yang ada didalam kitab Badi'ut Tafsir dan 

Tafsir Ibnu Qayyim ataupun Madarijus Salikin itu sangatlah 

berbeda, akan tetapi yang lebih kedalam balaghah itu terdapat 

dikitab Badi'ut Tafsir yang dimana ada sedikit pembahasan 

balaghahnya berbeda dengan Tafsir Ibnu Qayyim yang 

penyusunnya Muhammad Uwais itu hanya menjelaskan 

penjelasan yang detail namun lebih kepada ayat kelima sampai 

ketujuh saja. 

Kata Kunci : Ibn Qayyim, metode tahlili, Tafsir 
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ABSTRACT 

 In interpreting the Koran, what is most needed in it is a 

method, because it is a method that can lead us to our goal. Then, 

within the scope of discussion of modern exegesis, there are at 

least four methods used by scholars to interpret the Qur'an, 

including ijmali, tahlili, muqaran, and maudhui. Of these four 

methods, the author in this thesis prefers to use a tahlili (analysis) 

method. 

 The aim of this thesis is actually 1) to be able to find out 

the meaning of balaghah from other scholars or language 

scholars, 2) to be able to know the balaghah of the Qur'an 

according to Ibn Qayyim's view. The type of research method 

used by the author in his thesis is the library research method, 

namely qualitative research in the nature of a library study. 

 The results of this thesis are as follows: We can see that 

the explanations in the books of Badi'ut Tafsir and Tafsir Ibnu 

Qayyim or Madarijus Salikin are very different, but what goes 

deeper into the balaghah is in the book of Badi'ut Tafsir where 

there is a little discussion The balaghah is different from Tafsir 

Ibnu Qayyim, whose compiler Muhammad Uwais only provides 

detailed explanations, but rather only the fifth to seventh verses. 

Keywords : Ibn Qayyim, tahlili method, Tafsir 
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MOTTO 

"Dunia ini seperti lautan yang sangat dalam, berapa banyak 

manusia yang hidup di dunia ini tenggelam dan engkau harus 

mempunyai sebuah kapal, sebab yang mana kapal tersebut di isi 

dengan ketakwaan kepada Allah Swt dan keimanan kepada 

Allah".
1
 

"Ingat dunia hanyalah tempat persinggahan dari sebuah 

perjalanan panjang.Dunia pun bukanlah tujuan, namun hanya 

ladang tempat bertanam amal kebaikan".
2
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

peyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه



 
 

xvi 
 

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :   ك ت ب 

Su’ila :    س ئ ل 

Yażhabu :   ي ذْه ب 

b. Vokal rangkap 

 

 Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 



 
 

xvii 
 

Tanda 

dan 

huruf 

Nama 
Gabungan 

huruf 
Nama 

 ى ي
Fathah 

dan ya 
Ai a dan i 

 ى و

Fathah 

dan 

wau 

Au a dan u 

 

Contoh: 

Kaifa : ََكَيْف 

Walau : َْوَلَو 

Syai’un :  شَيْئَ 

c. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

 ى ا
Fathah 

dan alif 
Ā 

A dan 

garis di 

atas 
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 ى ي
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan 

garis di 

atas 

 ى و
Dammah 

dan wau 
Ū 

U dan 

garis di 

atas 

 

d. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

 Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas : َِمِنََالْْنَِّةَِوَالنَّاس 

2) Ta marbuṭah mati 

 Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : رَُالْبََيَِّة  خَي ْ
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) 

maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

 Contoh: 

 As-Sunnah An-Nabawiyyah : َ َالَن َّبَوِيَّة  akan tetapi bila ,الَسُّنَّة

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah 

itu. 

 Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  الَسُّنَّةَالَن َّبَوِيَّة 

f. Kata sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf الyaitu  al. Namun dalam transliterasinya kata sandang 

itudibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 



 
 

xx 
 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  الَسُّنَّةَالَن َّبَوِيَّة 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : رَُالْبََيَِّة  خَي ْ

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

 Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

h. Penulisan kata  
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 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

 Contoh:  

 بسمَاللهَالرحمنَالرحيم

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau bism Allāh 

ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata 

sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk 

Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian  dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital 

tidak digunakan. 
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